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Upaya perbanyakan vegetatif buatan yang dapat dilakukan adalah dengan metode
grafting atau sambung pucuk. Grafting merupakan teknik perbanyakan vegetatif dilakukan
dengan menyambungkan atau menyatukan batang bawah tanaman dengan batang atas atau pucuk
tanaman agar membentuk tanaman baru yang unggul (Pardede, 2017). Selain perbanyakan
vegetatif dengan grafting untuk memperoleh tanaman yang unggul dan berkualitas perlu
diperhatikan media tanam. Media tanam merupakan tempat untuk tumbuhan hidup tumbuh dan
berkembang, Oleh sebab itu dilakukan penelitian ini untuk meneliti media tanam terbaik dengan
beberapa teknik grafting. Dari uraian penjelasan di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul
” Pengaruh model dan media tanam terhadap keberhasilan grafting tanaman Mangga. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode grafting dan media tanam terhadap keberhasilan
pertumbuhan grafting bibit manga.

Penelitian dilaksanakan di Kebun UPT Pengembangan Tanaman Pangan dan Holticultura
Dau Malang (PAPTH) selama 3 bulan pada bulan Januari sampai April 2021. Penelitian
menggunakan metode percobaan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan 2 faktor
dan 3 ulangan. Dua faktorial yang digunakan yaitu F1 adalah model grafting terdiri 3 macam
yaitu : G1 (model miring), G2 (model V), G3 (metode Z) dan F2 adalah jenis media tanam terdiri
3 macam M1 (tanah dan pupuk kandang), M2 (tanah dan kompos), M3 (tanah dan pasir).
Adapun parameter pengamatan yang digunakan adalah saat atau waktu tumbuh tunas baru, tinggi
tunas, jumlah daun, luas daun, da prosentase eberhasilan grafting. Data yang terkumpul dari
pengamatan dilakukan analisis ragam dengan uji F. Apabila tedapat perbedaan diantara
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil taraf 5%..

Hasil penelitian dapat disimpulan bahwa terdapat interaksi antara model grafting dengan
media tanam terhadap jumlah tunas pada umur 4 - 12 minggu. Secara terpisah model grafting
tidak berpengaruh terhadap semua parameter yang diamati, sedangkan jenis media tanam
berpengaruh terhadap jumlah daun (minggu 4 — 12) dan jumlah tunas pada minggu ke 12.
Perlakuan terbaik diperoleh pada model grafting Vdengan media tanam campuran tanah dan
pupuk kandang mampu menghasilkan 4 tunas/tanaman sampai umur 12 minggu. Secara terpisah
media tanam campuran tanah dengan kompos dan campuran tanah dengan pupuk kandang lebih
baik dibandingkan dengan campuran tanah dengan pasir.
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1.1 Latar Belakang

Mangga merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki peluang untuk
dikembangkan. Indonesia memiliki berbagai jenis mangga yang biasa dikonsumsi seperti
mangga arum manis, mangga gadung, magga golek serta mangga manalagi. Mangga tidak hanya
sebagai konsumsi dalam negeri tetapi juga mangga diekspor untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi luar negeri. Hal ini terbukti pada tahun 2019 buah mangga asal Jawa Timur mampu
menembus pasar ekspor sembilan negara besar di Asia, Amerika dan Eropa dengan total
keseluruhan 291,5 ton buah manga. Agar tidak terjadi penurunan dan untuk meningkatkan
produktivitas buah mangga maka diperlukan ketersediaan bibit unggul dan berkualitas. Namun
tersedianya bibit yang berkualitas masih menjadi kendala dalam peningkatan produktivitas hasil
dan kualitas buah mangga, Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut
salah satunya dengan cara perbanyakan vegetatif, Upaya pembibitan vegetatif ini bertujuan untuk
memperbaiki mutu bibit manga.

Upaya perbanyakan vegetatif buatan yang dapat dilakukan adalah dengan metode
grafting atau sambung pucuk. Grafting merupakan teknik perbanyakan vegetatif dilakukan
dengan menyambungkan atau menyatukan batang bawah tanaman dengan batang atas atau pucuk
tanaman agar membentuk tanaman baru yang unggul (Pardede, 2017). Teknik grafting ini
memiliki keunggulan yaitu tingkat keberhasilan tanaman hidup lebih besar dibandingkan dengan
teknik okulasi serta memperoleh bibit dalam jumlah banyak dengan waktu yang relatif singkat,
Tujuan grafting salah satunya adalah membentuk keturunan yang mempunyai sifat gabungan
antara batang atas dengan batang bawah.

Grafting tidak hanya memiliki satu teknik saja melainkan terdapat beberapa teknik untuk
grafting. Adapun teknik-teknik grafting antara lain adalah Grafting metode miring atau sambung
sambatan (Splice Graft), Grafting metode V atau sambung baji (Wedge or Cleft Graft), Grafting
metode Z sambung lidah, dan masih banyak lagi. Teknik-teknik grafting memiliki kekurangan
dan kelebihan masing-masing sehingga setiap metode grafting menghasilkan respon berbeda
pada pertumbuhan bibit atau tanaman baru yang dihasilkan. Apabila hasil tanaman dihasilkan
memiliki pertumbuhan yang optimal maka dapat meningkatkan produksi baik dari segi kualitas
maupun kuantitas (Astutik, 2008). Pada penelitian Astutik (2008) metode grafting terbaik untuk
mangga adalah metode sambung baji atau (wedge or cleft graft) karena jumlah daun terbanyak
dan saat tumbuh tunas paling tercepat serta persentase keberhasilan grafting 100%. Oleh sebab
itu maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui teknik grafting terbaik pada bibit tanaman
mangga,

Selain perbanyakan vegetatif dengan grafting untuk memperoleh tanaman yang unggul
dan berkualitas perlu diperhatikan media tanam. Media tanam merupakan tempat untuk
tumbuhan hidup tumbuh dan berkembang. Media tanam pada umumnya yang digunakan adalah



tanah, namun tanah yang digunakan harus tepat setidaknya memiliki kandungan air dan unsur
hara makro (N,P,K, Na, Mg, Ca) dan hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
melengkapi daur hidupnya. Tanah yang biasa digunakan sebagai media tanam tidak semuanya
memiliki kandungan zat hara yang cukup maka dari itu untuk mendukung pertumbuhan tanaman
tanah perlu dicampur dengan bahan media tanam lain seperti pasir, pupuk kandang, sekam
ataupun kompos (AgroMedia, 2007). Oleh sebab itu dilakukan penelitian ini untuk meneliti
media tanam terbaik dengan beberapa teknik grafting. Dari uraian penjelasan di atas maka
dilakukan penelitian yang berjudul ” Pengaruh model dan media tanam terhadap keberhasilan
grafting tanaman Mangga”

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh medel grafting dan media tanam
terhadap keberhasilan pertumbuhan grafting bibit mangga.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi mengenai
pengaruh model dan media tanam terhadap keberhasilan grafting tanaman Mangga serta dapat
memilih model grafting dan media tanam yang terbaik pada pembibitan manga.

1.4 Hipotesis
Diduga model grafting miring dengan media tanam campuran tanah dan kompos akan
menghasilkan pertumbuhan grafting bibit mangga yang paling baik.
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